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ABSTRAK
Dalam menentukan seekor hewan kurban layak untuk dijadikan hewan kurban, perlu dilakukan
pengecekan kriteria-kriteria yang menenjukan hewan kurban tersebut layak. Kriteria paling sulit
diketahui oleh orang awam ialah kesehatan hewan. Keterbatasan dokter hewan merupakan salah
satu permasalahan yang sering ditemui pada banyak daerah. Permasalahan akan timbul jika masih
banyak masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan tentang penyakit hewan kurban. Diperlukan
adanya sistem pakar agar dapat membantu memberi pengetahuan terhadap masyarakat. Sebelumnya
penelitian mengenai sistem pakar kelayakan kambing kurban pernah dilakukan menggunakan
metode forward chaining. Ada beberapa kelemahan dari aplikasi ini dimana beberapa gejala
penyakit akan sulit diketahui oleh orang awam dan juga kelemahan dari metode forward chaining.
Pengembangan sistem pakar pada penelitian ini menggunakan metode Bayesian Network, dan
juga penyakit yang digunakan ialah penyakit kambing kurban dengan gejala kasatmata yang dapat
diketahui oleh orang awam. Jenis penyakit yang dapat diketahui pada aplikasi ini berjumlah 8
penyakit. Hasil pengujian akurasi dari 8 sample menggunakan tool matlab berhasil dengan tingkat
keakuratan 100%. Hasil uji blackbox yang dilakukan terhadap fitur yang terdapat pada aplikasi
yang dibuat berjalan 100%. Hasil user acceptance test menunjukan tingkat penerimaan pengguna
adalah sangat baik yaitu 90,83%. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik.
Kata Kunci: Bayesian Network, Kambing, Pengembangan, Sistem Pakar.
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ABSTRACT
In determining whether a sacrificial animal is suitable, it is necessary to check the criteria that
determine the sacrifice animal is feasible. The most difficult criteria to know is animal health. The
limitation of veterinarians is one of the problems that is often encountered in many areas. Problems
will arise if there are still many people who do not have knowledge about sacrificial animal
diseases. Therefore it is necessary to have an expert system in order to help provide knowledge to
the community. Previous research on the expert system of the feasibility of a sacrificial goat was
conducted used the forward chaining method. There are some disadvantages of this application
where some symptoms of the disease will be difficult to know by ordinary people and also the
weaknesses of the forward chaining method. The development of an expert system in this study
uses the Bayesian Network method, and also the disease used is the disease of the sacrificial goat
with visible symptoms that can be known by ordinary people. Types of diseases that can be known
in this application are 8 diseases. The results of testing the accuracy of 8 samples using tool
matlab successfully with an accuracy of 100%. The blackbox test results performed on the features
contained in the application are made to run 100%. The results of the user acceptance test showed
the level of user acceptance was very good at 90,83%. Based on the results of testing that has been
done, it can be concluded that the system can work well.
Kata Kunci: Bayesian Network, Development, Expert System, Goat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Berkurban termasuk syi’ar Islam yang agung, dengan berkurban umat mus-
lim dapat lebih dekat kepada sang pencipta. Allah berfirman dalam surat Al-Kautsar
ayat ke-2 yang artinya “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurban-
lah”. Dalam ayat ke-2 surat Al-kautsar Allah memerintahkan umat Islam untuk
bersyukur, yaitu dengan cara shalat dan berkurban. Pada tanggal 10 Dzulhijjah
seluruh umat Islam diseluruh belahan dunia akan merayakan Hari Raya Idul Adha.
Kurban dilakukan saat jamaah haji kembali dari Muzalifah ke Mina. Mina adalah
tempat Nabi Ibrahim akan mengorbankan Nabi Ismail (Werbner, 2015).
Di berbagai negara memiliki standar tersendiri dalam pemeliharaan kese-
hatan hewan kurban. Hewan kurban hendaknya diperhatikan kesempurnaan yang
telah memenuhi syarat-syarat dalam Islam dan hewan kurban tersebut haruslah
cukup umur dan sehat. Di Pakistan setiap tahun kurang lebih mengorbankan
8.000.000 ekor hewan kurban, diantaranya kambing, domba, sapi, dan kerbau
(Malhi, Khan, Sariff, dan Khan, 2016). Warga Maroko biasa menyembelih hewan
kurban domba yang kemudian diolah menjadi masakan tradisional khas Maroko
(Kasraoui, 2018). Inggris memiliki 4,8% umat muslim dari total seluruh populasi
warganya. Warga muslim di Inggris biasa mengorbankan hewan kurban sapi dan
kambing (Eid Al-Adha in United Kingdom, 2018). Perbedaan pilihan hewan kurban
dan standar pemeliharaan hewan kurban juga terjadi di Indonesia.
Hewan kurban di Indonesia antara lain sapi, kambing, domba, dan ker-
bau. Kementrian Pertanian mendata kebutuhan hewan kurban untuk pelaksanaan
pemotongan hewan kurban di hari raya Idul Adha 2018 naik 5% dari tahun
2017. Pada tahun 2018, hewan kurban di Indonesia berjumlah 1.504.588 ekor
(ditjenpkh.pertanian.go.id, 2018). Rincian dari hewan kurban pada tahun 2018 ialah
sapi dengan jumlah 462.399 ekor, kerbau berjumlah 10.344 ekor, domba sebanyak
238.853 ekor, dan kambing dengan jumlah terbanyak yaitu 793.052 ekor. Dari data
yang dilansir oleh Kementan dapat dilihat bahwa sekitar 52% dari keseluruhan total
hewan kurban pada tahun 2018 ialah kambing. Kambing menjadi pilihan terbanyak
oleh masyarakat Indonesia yang berkurban dikarenakan memiliki keunggulan yaitu
dari harga yang terbilang ekonomis dan juga diimbangi dengan kualitas daging yang
baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pakar dari bidang kesehatan hewan
(Lampiran A), daging kambing merupakan daging yang paling baik dengan kan-
dungan nutrisi yang lengkap, mengandung antioksidan melindungi jantung, kan-
dungan kolestrol rendah, dan lemak jenuh yang rendah. Kambing adalah salah
satu bagian penting dalam sistem usaha tani sebagian petani gurem di Indonesia
(Mulyono, 2011). Umumnya untuk membandingkan ukuran tubuh kambing di-
lakukan pengukuran berdasarkan tinggi pundak (Sutama dan Budiarsana, 2011).
Jenis kambing yang dijadikan sebagai ternak di Indonesia sekitar 12 jenis, dan
umumnya yang menjadi hewan kurban ialah jenis kambing kacang dan kambing
peranakan etawa (PE).
Dalam menentukan seekor hewan kurban layak untuk dijadikan hewan kur-
ban, perlu dilakukan pengecekan kriteria-kriteria yang menenjukan hewan kurban
tersebut layak. Kriteria tersebut ialah umur hewan, kesehatan hewan, kesempurnaan
fisik hewan, dan bobot hewan. Dari 4 kriteria tersebut yang paling sulit diketahui
oleh orang awam baik penjual maupun pembeli ialah kesehatan hewan. Tidak se-
mua orang dapat mengetahui penyakit yang diderita oleh hewan kurban yang akan
dijual. Keterbatasan dokter hewan merupakan salah satu permasalahan yang se-
ring ditemui pada banyak daerah. Permasalahan akan timbul jika masih banyak
masyarakat khususnya yang terlibat dalam jual beli hewan kurban yang tidak memi-
liki pengetahuan tentang syarat kelaykan maupun penyakit hewan kurban.
Sistem pakar merupakan simulasi dari penelitian dan perilaku manusia yang
memiliki keahlian dalam suatu bidang yang direpesentasikan dalam bentuk pro-
gram komputer (Siswanto, 2010). Sistem pakar termasuk bagian dari kecerdasan
buatan dengan menggabungkan dasar-dasar pengetahuan serta mesin inferensi agar
dapat mengadopsi kemampuan dari ahli menjadi alat untuk memecahkan masalah
seperti apa yang ahli lakukan (Sanjaya dan Divayana, 2015). Sebagai bagian da-
ri kecerdasan buatan, sistem pakar dapat digunakan di berbagai bidang, tujuan
dikembangkannya sistem pakar adalah untuk dapat membantu pekerjaan manusia
(Prasetyadi dan Mahfudin, 2017).
Sebelumnya penelitian mengenai sistem pakar kelayakan kambing kurban
sudah dilakukan oleh Leania yang menggunakan metode forward chaining. Tujuan
penelitian tersebut ialah mengakuisisi kemampuan pakar yang berhubungan de-
ngan kelayakan kambing kurban serta mengimplementasikan pengetahuan tersebut
kedalam sistem berbasis mobile (Indah I, 2017). Penelitian tersebut berhasil meng-
hasilkan aplikasi yang berguna untuk pengecekan kelayakan kambing kurban. Apli-
kasi kelayakan kambing kurban tersebut memiliki fitur utama yaitu cek kelayakan
kambing kurban yang berisi 81 buah variabel kriteria dan gejala penyakit yang dapat
dijawab oleh pengguna aplikasi. Fitur pengecekan tersebut menghasilkan jawaban
sah atau tidaknya kambing untuk dijadikan hewan kurban dan juga penyakit yang
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dideritanya. Namun ada beberapa kelemahan dari aplikasi tersebut, dimana bebera-
pa gejala penyakit akan sulit diketahui dan dimengerti oleh orang awam seperti ge-
jala susah bergerak dan gejala ketakutan disertai gelisah. Pada sistem ini juga masih
ditemukan penyakit yang bukan termasuk penyakit yang khusus penyakit kambing
kurban, seperti penyakit masitis yang hanya diderita oleh kambing betina. Metode
forward cahining yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki kelemehan.
Menurut Arhami, forward chaining memiliki kelemahan yang memungkinkan tidak
ada suatu cara untuk mengenali bahwa suatu fakta lebih penting dibandingkan fakta
yang lain (Arhami, 2005).
Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini akan menggunakan
metode Bayesian Network, dimana metode ini dapat mengatasi kelemahan dari
metode forward chaining dikarenakan pada metode bayesian network setiap fak-
ta memiliki bobot yang menentukan seberapa penting nilai fakta tersebut. Bayesian
network dapat mengeksploitasi struktur ketergantungan di antara variabel-variabel
untuk secara grafis mewakili distribusi probabilitas (Huang, Li, dan Ye, 2012).
Bayesian network mampu memberikan representasi grafis di antara variabel yang
dapat dengan mudah ditafsirkan oleh manusia (Masegosa dan Moral, 2013). Pe-
ngembangan yang akan dilakuakan pada penelitian ini akan memfokuskan kepa-
da gejala-gejala kasatmata yang dapat dilihat dari fisik kambing kurban dan juga
penyakit yang khusus penyakit kambing kurban yang memiliki gejala khusus hanya
ada pada satu penyakit. Tahapan pengembangan sistem pakar penelitian ini akan
mengadopsi metode pengembangan Expert System Development Life Cycle (ES-
DLC) yang dirancang khusus untuk mengembangkan sebuah sistem pakar. Metode
ESDLC ini dapat memperhitungkan spesifikasi desain sistem pakar dan menyoroti
fase terkait dengan persiapan dan desain dasar pengetahuan (Furmankiewicz, D-
Furmankiewicz, dan Ziuzianski, 2015). Sistem ini akan dibangun pada platform
android yang diimplementasikan dengan menggunakan Android Studio. Menurut
android developer, android studio memiliki Graphical User Interface (GUI) apli-
kasi android lebih mudah dan dapat melakukan pembenahan bug.
Berdasar uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis akan
melakukan penelitian dan mengangkat judul yaitu “Pengembangan Sistem Pakar
Kelayakan Kambing Kurban Menggunakan Metode Bayesian Network”.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana mengem-
bangkan sistem pakar kelayakan kambing kurban menggunakan metode bayesian
network”.
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1.3 Batasan Masalah
Pada saat mengerjakan suatu penelitian perlu adanya batasan-batasan agar
tidak menyimpang dari apa yang sudah direncanakan. Untuk menghindari pem-
bahasan yang meluas dari apa yang sudah direncanakan, maka ditetapkan batasan-
batasan masalah seperti berikut:
1. Menggunakan expert system development life cycle (ESDLC) sebagai
metode pengembangan sistem.
2. Menggunakan metode bayesian network sebagai inferensi probabilitas.
3. Aplikasi yang akan dikembangkan berbasis mobile dengan platform android
yang dibangun dengan Android Studio 2.3.2.
4. Pakar pada penelitian ini meliputi 2 orang pakar kesehatan yang berprofesi
sebagai dokter hewan serta 1 orang pakar dalam bidang peternakan yang
berasal dari Jurusan Peternakan UIN Suska Riau.
5. Penyakit yang ada pada sistem ini ialah penyakit yang gejalanya terlihat
secara fisik atau kasat mata serta penyakit yang khusus penyakit kambing
kurban.
6. Pengujian pada penelitian ini akan menggunakan pengujian akurasi meng-
gunakan tool matlab, pengujian validasi (blackbox), dan pengujian user ac-
ceptance test (UAT).
1.4 Tujuan
Berdasarkan dari latar belakang dan juga perumusan masalah yang sudah
ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari adanya penelitian ini ialah:
1. Menerapkan metode inferensi probabilitas bayesian network untuk menda-
patkan hasil peluang kejadian suatu penyakit.
2. Mengembangkan sistem pakar kelayakan kambing kurban sebelumnya de-
ngan memfokuskan pada penyakit kambing kurban dan gejala kasat mata.
1.5 Manfaat
Dari penelitian ini dapat terwujud manfaat sebagai berikut:
1. Membantu masyarakat dalam menentukan layak atau tidak layaknya kamb-
ing yang akan dijadikan hewan kurban.
2. Peternak hewan kurban dapat menemukan solusi dalam pemecahan masalah
berkaitan dengan penyakit yang menyerang hewan ternaknya dan didapat
cara pengobatannya yang tepat.
3. Mempermudah penjual dan pembeli dalam menentukan kelayakan kambing
kurban.
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1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, dibuatlah suatu sistematika
penulisan. Berikut adalah sistematika penulisan laporan tugas akhir ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada penelitian ini berisi: (1) Latar Belakang; (2) Perumusan
Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada penelitian ini berisi: (1) Kurban; (2) Kambing; (3) Jenis-jenis
Kambing; (4) Penyakit Kambing; (5) Kesejahteraan Hewan; (6) Sistem Pakar; (7)
Bayesian Network; (8) Model Pengembangan Expert System Development Life Cy-
cle; (9) Unifield Modelling Language; (10) Blackbox Testing; (11) User Acceptance
Test; (12) Penelitian Sebelumnya.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada penelitian ini berisi: (1) Metode Penelitian; (2) Alat dan Bahan
Penelitian; (3) Pakar.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada penelitian ini berisi: (1) Analisa Sistem Sebelumnya; (2) Anali-
sa Sistem Usulan; (3) Penilaian Keadaan; (4) Akuisisi Pengetahuan; (5) Kebutuhan
Fungsional Sistem.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada penelitian ini berisi: (1) Implementasi Sistem; (2) Pengujian.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada penelitian ini berisi: (1) Kesimpulan; (2) Saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Kurban
Kurban berasal dari kata qaraba-yuqaribu-qurbanan, yang artinya meng-
hampirkan atau mendekatkan. Menurut istilah, pengertian kurban ialah menyembe-
lih binatang pada Idul Adha atau tiga hari setelahnya dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah SWT (Rasyidi dan Kurdi, 2007). Penamaan Idul Adha juga
berkaitan dengan waktu dhuha, dan juga biasanya pemotongan hewan kurban di-
lakukan pada waktu dhuha (Jayusman dan Dermawan, 2018). Kurban bertujuan
untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada Allah SWT. Manusia menawarkan
hidupnya secara simbolis kepada Allah SWT dengan mempersembahkan hewan
kurban (Khan dan Mohyuddin, 2013).
Binatang kurban hendaknya sehat terbebas dari penyakit dan juga sempurna
fisiknya. Hewan yang akan dijadikan sebagai hewan kurban hendaknya tidak boleh
cacat seperti buta, pincang, kurus, sakit, tanduknya hilang sebelah, serta harus su-
dah cukup umur (musinnah). Adapun cacat lain seperti gigi ompong, tanduk yang
retak, bersifat agak liar, jika bisa dihindari agar diperoleh hewan kurban yang ter-
baik (Purwanto, 2009). Pemerintah Indonesia telah mengatur segala hal mengenai
kurban dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 114 tahun
2014.
2.2 Kambing
Asia merupakan pusat dari domestikasi kambing. Domestikasi ternak kamb-
ing terjadi pada 9.000an tahun yang lalu (Sutama dan Budiarsana, 2011). Berbeda
dari hewan sapi yang memerlukan lahan luas untuk memeliharanya, kambing bisa
dipelihara di lahan terbatas. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat dengan la-
han tidak luas yang memelihara kambing. Salah satu hal yang membuat kambing
banyak dijadikan sebagai hewan kurban di Indonesia ialah karena kambing memi-
liki harga jual yang tidak terlalu mahal dan juga daging kambing banyak diminati
oleh masyarakat Indonesia.
2.3 Jenis-jenis Kambing
Di dunia ini kambing memiliki jenis yang sangat banyak yaitu sekitar 300
jenis atau breed. Beberapa jenis kambing dapat ditemukan pada daerah yang berik-
lim tropis serta subtropis. Terdapat kurang lebih 22 jenis kambing yang ada di Asia
yang tersebar di negara India, Banglades, dan Pakistan (Sutama dan Budiarsana,
2011). Bangsa-bangsa kambing yang banyak tersebar di Indonesia antara lain:
2.3.1 Kambing Kacang
Kambing kacang adalah kambing yang asli dari Indonesia. Kambing in-
i memiliki nilai ekonomi yang tidak mahal dan juga disukai petani-petani Indo-
nesia (Sarwono, 2009). Ciri-ciri fisik dari kambing kacang yaitu badan kecil dan
pendek, telinga pendek yang tegak, dan hampir semua kambing kacang bertanduk
(Batubara, 2016).
2.3.2 Kambing Marica
Kambing marica ialah kambing asli Indonesia yang banyak terdapat di pu-
lau Sulawesi (Mulyono, 2011). Perbedaan kambing marica dengan kambing ka-
cang adalah kambing merica berpenampilan tubuh lebih kecil, telinga berdiri meng-
hadap samping arah ke depan serta memiliki tanduk yang relatif kecil dan pendek
(Prabowo, 2010).
2.3.3 Kambing Saenen
Kambing saenen merupakan kambing yang berasal dari Swiss. Kambing
jantan dan kambing betina jenis ini memiliki tanduk yang cukup besar. Kambing
ini berwarna putih dan krem pucat. Kambing ini merupakan jenis kambing perah
atau kambing penghasil susu (Mulyono dan Sarwono, 2014).
2.3.4 Kambing Etawa
Kambing etawa merupakan kambing yang berasal dari negara India. Ciri-
ciri kambing etawa ialah bagian hidung melengkung keatas, memiliki telinga yang
panjang sampai 30cm terkulai kebawah, baik jantan maupun betina bertanduk,
memiliki warna bulu belang antara hitam-putih atau coklat-putih, dan tinggi badan
kambing jantan yaitu 90-130 cm dan tinggi kambing betina yaitu 75-95 cm (Sutama
dan Budiarsana, 2011).
2.3.5 Kambing Peranakan Etawa
Kambing peranakan etawa (PE) merupakan kambing hasil silangan dari
kambing kacang yang berasal dari Indonesia dengan kambing etawa yang berasal
dari India. Kambing ini memiliki ciri-ciri yaitu bagian hidung yang ke atas me-
lengkung, telinga menggantung kebawah dengan panjang 15-30 cm, memiliki vari-
asi warna bulu hitam dan coklat, dan juga kambing jantan memiliki bulu tebal dan
cukup panjang dibawah leher dan pundak (Sutama dan Budiarsana, 2011).
2.3.6 Kambing Boer
Kambing boer adalah kambing yang berasal dari Afrika Selatan. Kambing
ini merupakan kambing satu-satunya yang di Impor ke Indonesia yang tergolong
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kedalam jenis kambing potong (Suparman, 2007). Kambing boer mempunyai tan-
duk dan berjenggot. Berat kambing ini pada umur 12 bulan dapat mencapai 25-40
kg dan juga dapat mencapai berat badan hingga 60-75 kg.
2.4 Penyakit Kambing
Banyak sekali jenis penyakit yang dapat menyerang kambing. Dari
banyaknya penyakit kambing, terdapat penyakit-penyakit yang perlu diwaspadai
yaitu Anthrax, Brucellosis, Orf, Pink Eye, Cacingan serta beberapa penyakit lain
(Zulfikar, 2012). Beberapa penyakit kambing juga dapat menyerang manusia.
Penyakit yang dapat menulari manusia disebut dengan penyakit zoonosis. Dalam
penelitian ini jenis penyakit yang digunakan ialah penyakit khusus kambing kurban
yang gejalanya terlihat secara fisik atau kasat mata.
2.4.1 Anthrax
Penyakit anthrax adalah penyakit yang tergolong mematikan bagi hewan
ternak ruminansia. Penyebab dari penyakit ini ialah bakteri bacillus anthracis. Hal-
hal yang dapat mempermudah timbulnya penyakit pada ternak-ternak adalah hawa
dingin, kekurangan makanan, dan keletihan (Zulfikar, 2012). Penyakit jenis ini juga
tergolong kedalam penyakit zoonosis.
2.4.2 Bloat
Penyakit bloat atau kembung perut sering terjadi secara mendadak.
Walaupun terlihat biasa saja namun jika tidak ditangani dengan segera akan
berdampak fatal dan dapat mematikan hewan. Penyakit ini diakibatkan oleh pem-
bentukan gas dalam lambung (rumen) secara berlebihan dan sangat cepat, tetapi
gagal dikeluarkan dari rumen (Bahri, Adjid, dan April, 2015).
2.4.3 Cacingan
Penyakit cacingan sering menyerang ternak yang digembalakan. Penyebab
dari penyakit ini ialah cacing yang menginfeksi kambing. Jenis-jenis cacing yang
dapat menyebabkan penyakit cacingan antara lain cacing gepeng, cacing giling lam-
bung dan usus, dan cacing pita (Sutama dan Budiarsana, 2011).
2.4.4 Myasis
Penyakit myasis adalah penyakit berupa infestasi larva lalat pada jaringan
hidup hewan yang berdarah panas. Kasus myasis yang sering terjadi ialah pas-
capartus (myasis vulva) yang diikuti oleh pemotongan tali pusar anaknya (myasis
umbilikus) atau akibat luka traumatika (Wardhana, 2014).
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2.4.5 Orf
Penyakit orf biasanya dapat berlangsung sekitar 1-4 minggu. Biasanya ter-
nak yang sudah sembuh dari penyakit ini akan memiliki kekebalan tubuh terhadap
penyakit orf selama kurun waktu satu tahun. Penyakit ini tergolong tidak berbahaya
namun adanya gangguan terhadap nafsu makan hewan akan dapat menyebabkan la-
ju pertambahan bobot badan hewan menjadi rendah, resistensi terhadap penyakit
lainnya menurun dan akan mengakibatkan penyakit lain masuk, dan menyebabkan
hewan tersebut menjadi sakit (Budinuryanto, R Balia, dan Setyowati, 2013).
2.4.6 Pink Eye
Penyakit pink eye disebabkan berbagai jenis organisme termasuk bakteri dan
virus. Penyakit ini juga dikenal dengan istilah radang selaput mata. Penyakit ini se-
ring ditemuakan pada ternak yang terkena debu. Penyebab dari penyakit ini ialah
mikro organisme, termasuk bakteri dan juga virus. Beberapa diantaranya adalah
Chlamidia psittaci, Mycoplasma conjuctive, Moraxella bavis, Ricketsia conjuncti-
vae, dan Colestota conjunctive (Sutama dan Budiarsana, 2011).
2.4.7 Ring Worm
Penyakit kulit ini adalah penyakit jamur superfisial. Penyakit ini menyerang
bagian permukaan tubuh seperti kulit, rambut, bulu, kulit bersisik, pembengkakkan,
kulit kemerahan dan gatal. Infeksi akan mempengaruhi kesehatan dan produksi
hewan ternak. Jenis jamur penyebab penyakit kulit ini adalah kelompok dermatofit
dan deuteromycota. Jamur jenis dermatofit kemungkinan berasal dari tanah. Penye-
baran penyakit ini terjadi lewat kontak langsung antara hewan, antara manusia, an-
tara manusia atau dari hewan ke manusia. Penyakit ini dapat dikenali melalui ge-
jala pengambilan dan penanaman sampel pada media agar sabouraud (Gholib dan
Rachmawati, 2012).
2.4.8 Scabies
Penyakit scabies merupakan penyakit kulit yang paling sering ditemukan
pada kambing. Penyakit ini dapat menular dengan cara kontak fisik langsung de-
ngan ternak yang sakit atau dapat juga kontak dengan alat atau kandang yang ter-
cemar (bekas ternak sakit). Scabies disebabkan oleh 2 jenis tungau, yaitu tungau
kudis dan juga tungau folikel bulu (demodex) (Sutama dan Budiarsana, 2011).
2.5 Kesejahteraan Hewan
Kesejahteraan hewan adalah perhatian dari manusia untuk menjaga dan
melindungi kesejahteraan kehidupan hewan. Keprihatinan terhadap kesejahter-
aan hewan dapat didasari oleh kesadaran bahwa binatang yang hidup dan pertim-
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bangan yang harus diberikan untuk kesejahteraan mereka, terutama ketika mere-
ka digunakan oleh manusia. Dalam kasus pemotongan hewan kurban, perlu
ditingkatkan pengetahuan terkait kesejahteraan hewan kepada masyarakat dalam
memperlakukan hewan kurban. Memperlakukan hewan kurban dengan cara yang
salah dapat menyebabkan hewan kurban menjadi stres. Indonesia telah mangatur
mengenai topik terkait kesejahteraan hewan pada Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 95 Tahun 2012 Pasal 83. Berikut ini adalah hal-hal terkait kese-
jahteraan hewan kurban yang perlu diperhatikan:
1. Tempat penampungan hewan kurban memiliki peneduh serta pagar.
2. Tidak mencampur hewan dari jenis/ras yang berbeda.
3. Untuk menurunkan hewan kurban dari truk perlu adanya rampa untuk pi-
jakan hewan kurban saat turun dari truk.
4. Pada saat menjatuhkan hewan kurban saat akan disembelih, diperlukan tata
cara yang baik dan benar agar hewan kurban tidak tersiksa.
5. Pada saat menyembelih hewan kurban, haruslah dilakukan dengan menggu-
nakan pisau yang tajam dan bersih.
2.6 Sistem Pakar
Sistem pakar sebagai sistem berbasis komputer yang menggunakan penge-
tahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya
hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut (Siswanto,
2010). Istilah dari penyebutan sistem pakar berawal dari istilah knowledge base
expert system. Seseorang yang bukan pakar akan menggunakan sistem pakar
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar
akan menggunakan sistem ini sebagai knowledge assistant (Sutojo, Mulyanto, dan
Suhartono, 2010). Pengetahuan yang dapat dimasukkan dalam sistem pakar ju-
ga dapat berasal dari seorang buku, jurnal, majalah serta seseorang yang memiliki
pengetahuan meskipun bukan ahli (Rosnelly, 2012). Sistem pakar merupakan ca-
bang dari artificial intelligence (AI) dan juga merupakan bidang ilmu yang muncul
seiring perkembangan ilmu komputer saat ini (Desiani dan Arhami, 2006).
2.7 Bayesian Network
Bayesian network (BN) adalah model grafis untuk mewakili hubungan prob-
abilitas antar variabel. Bayesian network telah banyak digunakan dalam bidang
genetika, ekologi, ilmu sosial, ilmu kedokteran, ilmu otak, dan manufaktur (Huang
dkk., 2012). Bayesian network dapat memberikan representasi grafis di antara vari-
abel yang dapat dengan mudah ditafsirkan oleh manusia (Masegosa dan Moral,
2013). Pada bayesian network pengetahuan tercermin oleh hubungan yang diba-
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ngun dalam grafik node, dan probabilitas kondisional dari variabel-variabel yang
diwakili disetiap node (Vila-France´s dkk., 2013). Bayesian network atau jaringan
bayes juga dikenal sebagai jaringan kepercayaan dari jaringan bayes yang pendek
dan masih merupakan probabilistic graphical model (PGM) dengan edge berarah
(Heckerman, 2008). Bayesian network terdiri atas dua bagian yang paling penting,
yaitu:
1. Struktur graf bayesian network disebut dengan Directed Acyclic Graph
(DAG) yang merupakan graf berarah tanpa siklus yang berarah (Meigarani,
2010). Directed Acyclic Graph terdiri oleh node serta edge. Node berfungsi
untuk merepresentasi variabel acak dan edge berfungsi untuk merepresen-
tasik hubungan kebergantungan langsung dan dapat juga diinterpretasikan
sebagai pengaruh langsung antara variabel yang dihubungkan tersebut.
2. Himpunan parameter berfungsi untuk mendefinisikan distribusi probabilitas
kondisional untuk setiap variabel. Pada bayesian network, nodes berkore-
spondensi dengan variabel acak.
2.8 Model Pengembangan Expert System Development Life Cycle
Tahapan-tahapan yang ada dalam proses rekayasa pengetahuan terdiri da-
ri tahap akuisisi atau mengumpulkan pengetahuan untuk membuat basis penge-
tahuan, merepresentasikan pengetahuan, membuat basis pengetahuan, memvalidasi
pengetahuan, inferensi, dan tahap memberikan penjelasan terhadap hasil inferensi
(Turban, 2005). Model pengembangan ESDLC ini banyak digunakan dalam pe-
ngembangan sistem pakar dikarenakan metode ini memiliki tahapan akuisisi penge-
tahuan. Akuisis pengetahuan merupakan salah satu hal yang penting dalam menger-
jakan penelitian sistem pakar. Berikut ini adalah gambar alur metode pengembang-
an ESDLC terlihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Siklus Pengembangan ESDLC
Berikut ini adalah penjelasan mengenai tahapan-tahapan metode pengem-
bangan model ESDLC:
1. Tahap I
Tahap I adalah tahap penilaian, yang dilakukan untuk menentukan ke-
layakan topik penelitian dalam proses pengembangan sistem pakar.
2. Tahap II
Tahap akuisisi pengetahuan merupakan tahapan dalam memperoleh penge-
tahaun pakar. Pengetahuan yang diakuisisi adalah pengetahuan yang terkait
dengan masalah pada penyakit kambing kurban dan bahan untuk perancan-
gan sistem pakar.
3. Tahap III
Membuat prototipe sistem pakar kelayakan kambing kurban yang akan
dikembangkan.
4. Tahap IV
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Pada tahap ini yang dilakukan adalah pengujian. Kegiatan pada tahap ini
ialah melakukan pengujian sistem yang telah dibangun. Jika terdapat per-
masalahan pada sistem maka perlu adanya perbaikan dan kembali ke tahap
desain. Jika terdapat kesalahan pada data yang digunakan maka perlu di-
lakukan eksplorasi dan kembali ke tahap akuisisi pengetahuan.
5. Tahap V
Pada tahapan dokumentasi kegiatan yang dilakukan ialah mendokumen-
tasikan seluruh hal terkait penelitian pengembangan sistem pakar kelayakan
kambing kurban.
2.9 Unified Modelling Language
Unified Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa yang dituangkan
kedalam sebuah bentuk grafik atau gambar yang telah menjadi standar indus-
tri untuk visualisasi, spesifikasi, merancang atau membangun, dan mendokumen-
tasikan dari sebuah sistem pengembangan software berbasis Object Oriented (OO)
(Sugiarti, 2013). UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan
bagi pengembangan sistem untuk membuat cetak biru blue print atas visi mereka
dalam bentuk baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme efek-
tif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mereka yang lain (Nugroho,
2005). Diagram UML yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah diagram use-
case dan diagram activity.
2.10 BlackBox Testing
Aturan khusus pada uji coba fungsi adalah untuk melatih/mengamati keselu-
ruhan program dengan tujuan untuk memastikan bahwa spesifikasi user eksternal
untuk input dan output telah terpenuhi (Malau, 2014). Metode pengujian sistem
black box testing yaitu pada pengujian ini, perangkat lunak diuji untuk persyaratan
fungsional (Simarmata, 2010). Teknik pengujian blackbox juga digunakan untuk
pengujian berbasis skenario, dimana isi dalam sistem mungkin tidak tersedia untuk
diinspeksi. Hasil dari pengujian blackbox dapat menyimpulkan bahwa suatu sistem
dapat berfungsi sebagaimana mestinya sesuai apa yang telah dirancang atau tidak.
2.11 User Acceptance Test
User Acceptance Test (UAT) merupakan suatu proses untuk mengetahui a-
pakah sebuah sistem dapat digunakan dan diterima oleh pengguna dengan baik atau
tidak. Apabila hasil pengujian yang dilakuakan terhadap pengguna mendapat hasil
positif, maka tes tersebut dinyatakan berhasil (Supriatin, Wiraatmadja, dan Luth-
fi, 2014). User Acceptance Test juga merupakan bagian kesepakatan resmi antara
13
pembeli dan pengembang. Pengujian ini membenuk metode sederhana dan empiris
untuk memutuskan apakah program memadai. Pengujian ini dapat dilihat sebagai
bagian dan spesifikasi perangkat lunak. Program yang tida lolos semua pengujian
ini berarti tidak memenuhi semua spesifikasi (Hariyanto, 2004).
2.12 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya oleh Leania dilakukan dengan tujuan untuk men-
gakuisisi kemampuan pakar-pakar yang berhubungan dengan kelayakan kamb-
ing kurban ke dalam sebuah basis pengetahuan, serta mengimplementasikan basis
pengetahuan tersebut ke dalam sistem berbasis mobile (Indah I, 2017). Sistem yang
dibangun berisi 18 penyakit serta menu informatif mengenai syarat-syarat kambing
kurban dan juga mengenai penyakit kambing. Sistem yang dihasilkan berbentuk se-
buah aplikasi berbasis mobile yang dibangun menggunakan app inventor. Metode
inferensi sistem pakar pada penelitian ini adalah metode forward chaining.
Penelitian ini dibangun berdasarkan data-data hasil dari wawancara dengan
3 orang pakar kesehatan hewan. Pakar pada penelitian ini ialah Drh. H. Mhd.
Firdaus, M.Si, Drh. Hamria, dan Drh. Nisrina yang ketiganya berasal dari Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Dari segi syariah Islam mengenai kurban juga dilakukan
wawancara dengan Ir. H. Syafril Siregar, S.Th.i., Ma yang berasal dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI).
Andika Eka Putra, Nurul Hidayat, dan Imam Cholissodin pernah
melakukakan penelitian menggunakan bayesian network dalam penelitian yang
mendiagnosis penyakit kambing dengan judul Implementasi Metode Bayesian Net-
work Untuk Diagnosis Penyakit Kambing (Eka Putra, Hidayat, dan Cholissodin,
2018). Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang bergerak menggunakan
platform android. Sistem ini memiliki 9 penyakit yang dapat ditelusuri lewat 42
gejala. Penelitian ini bertujuan untuk membantu para peternak dalam mengetahui
penyakit yang diderita kambing ternaknya dan mengetahui penanganan awal dari
penyakit tersebut.
Metode bayesian network juga pernah digunakan oleh Tinaliah dalam
penelitiannya dengan judul Aplikasi Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Hewan
Ternak Sapi Dengan Bayesian Network (Tinaliah, 2015). Penelitian ini meng-
hasilkan website yang dapat diakses oleh peternak sapi untuk mengecek penyakit
hewan ternaknya. Penelitian ini mencakup 3 penyakit dengan 11 gejala.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Pengembangan sistem pakar akan mengikuti alur atau pola dari expert sys-
tem development life cycle (ESDLC) yang merupakan konsep dasar perancangan
dan pengembangan sistem pakar. Metode penelitian yang akan digunakan terlihat
pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metode penelitian
Berikut adalah penjabaran dari tahapan metode ESDLC yang akan digu-
nakan:
1. Penilaian
Tahap pertama ini mencakup dua kegiatan yaitu:
(a) Menganalisa kelayakan topik yang akan dikembangkan pada peneli-
tian ini, seperti menganalisa kelemahan dan kekurangan sistem se-
belumnya, dan mencari solusi yang akan digunakan untuk pengem-
bangan sistem sebelumnya,
(b) Mencari ketersediaan pakar dalam bidang kesehatan hewan dan bidang
peternakan untuk memperbaharui data penelitian sebelumnya. Pakar
yang akan diakuisisi pengetahuannya haruslah pakar yang ahli dalam
bidang kesehatan hewan dan juga peternakan. Dalam penelitian ini
riwayat hidup pakar dapat dilihat pada Lampiran B.
2. Akuisisi Pengetahuan
Dalam tahap akuisisi pengetahuan, yang dilakukan adalah mewawancarai
pakar untuk mengakuisisi pengetahuan pakar terkait gejala, penyakit, dan
kriteria kambing kurban.
3. Desain
Tahap desain adalah tahap yang kegiatannya sangat perlu dicermati dengan
baik agar tidak terjadi kesalahan dalam mengolah data dan membangun sis-
tem. Berikut ialah kegiatan pada tahap desain:
(a) Memastikan data gejala, penyakit, dan kriteria kambing kurban yang
akan digunakan dalam pengembangan sistem pakar,
(b) Melakukan perhitungan bayesain network,
(c) Membuat rancangan antarmuka interface sistem yang akan dikemban-
gakan,
(d) Melakukan konstruksi atau membangun sistem yang sudah dirancang.
4. Pengujian
Tahap pengujian mencakup tiga jenis pengujian, yaitu:
(a) Pengujian blackbox testing,
(b) Pengujian user acceptance test,
(c) Pengujian akurasi menggunakan tool matlab.
5. Dokumentasi
Tahap dokumentasi merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian
ini. Kegiatannya ialah mendokumentasikan seluruh hal terkait penelitian
pengembangan sistem pakar kelayakan kambing kurban.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Untuk memudahkan penelitian yang dilakukan, perlu dipersiapkan alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi sistem pakar kelayakan kambing
kurban berbasis android.
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3.2.1 Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan berupa perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) komputer. Berikut ini rincian spesifikasi hardware yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Laptop yang menggunakan processor Intel i5,
2. Memori RAM 4 GB,
3. Kapasitas hardisk minimal 10 GB.
Berikut ini rincian spesifikasi perangkat lunak yang digunakan adalah:
1. Android Studio 2.3.2,
2. Sistem operasi Windows 10.
3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah data-data yang
bersumber dari pakar. Data tersebut ialah data kriteria kambing kurban, data gejala
penyakit kambing kurban, dan data penyakit kambing kurban. Data-data akan dio-
lah dan akan memunculkan hasil layak tidaknya kambing dijadikan hewan kurban
dan mengetahui penyakit yang diderita kambing kurban.
3.3 Pakar
Pakar dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dengan rincian yaitu 2 orang
dokter hewan yang sudah berpengalaman dalam bidang hewan ternak dan juga 1
orang dosen peternakan, berikut adalah pakar dalam penelitian ini:
1. Drh. Askardiya R Patrianov, Mp yang berkerja di Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Riau,
2. Drh. Ade Rukmantara yang bekerja di bagian Kasi. Pengawasan Keamanan
Produk Hewan,
3. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si yang bekerja sebagai dosen di jurusan peter-
nakan UIN Suska Riau.
Pemilihan dokter hewan ini dikarenakan dokter tersebut telah memiliki banyak pen-
galaman di bidang hewan ternak maupun hewan kurban. Pengetahuan dalam segi
peternakan juga diperlukan dalam penelitian ini.
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BAB 4
ANALISA DAN PERANCANGAN
4.1 Analisa Sistem Sebelumnya
Sebelum melakukan pengembangan sistem, hal pertama yang harus di-
lakukan ialah menganalisa sistem sebelumnya yang akan dikembangkan. Berikut
adalah hasil analisa dari sistem sebelumnya yang dibuat oleh Leania (2017).
4.1.1 Analisa Data
Analisa data dilakukan untuk menegetahui informasi terkait data apa saja
yang digunakan pada penelitian sebelumnya. Berikut adalah hasil dari analisa data
pada sistem sebelumnya:
1. Data Penyakit
Data penyakit kambing kurban yang digunakan pada penelitian sebelumnya
berjumlah 18 penyakit, yaitu anthrax, masitis, brucellosis, pink eye, orf,
foot and mouth disease, surra, scabies, salmonellosis, ring worm, black
leg, myasis, bloat, tuberculosis, botulisme, q-fever, fasciola hepatica, dan
tetanus.
2. Data Gejala
Data gejala penyakit kambing kurban pada penelitian sebelumnya berjumlah
38 gejala.
3. Pakar
Pakar penyakit hewan pada penelitian sebelumnya berjumlah 3 orang yang
berasal dari Dinas Pertanian Kota Pekanbaru, yaitu drh. H. MHD. Fir-
daus,M.Si, drh. Hamria, dan drh. Nisrina.
4.1.2 Analisa Metode
Analisa metode perlu dilakukan untuk mengetahui metode apa saja yang
digunakan pada penelitian sebelumnya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui apa
saja kelebihan serta kekurangan dari metode yang digunakan sebelumnya agar dapat
mengetahui mengenai metode apa yang pantas dan layak untuk digunakan pada
penelitian ini. Berikut ialah hasil analisa metode pada penelitian sebelumnya:
1. Metode Forward Chaining
Penelitian sebelumnya menggunakan metode forward chaining yang banyak
digunakan dalam pembuatan sistem pakar. Forward chaining merupakan
bagian dari mesin inferensi. Mesin inferensi adalah komponen yang
berfungsi dalam proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang
tersedia sehingga memberikan sebuah hasil yang akan ditelusuri mesin in-
ferensi (Kusrini, 2006).
2. Waterfall
Metode yang digunakan dalam mengerjakan penelitian sebelumnya ialah
waterfall, tahapan-tahapan yang ada pada metode ini yaitu system engineer-
ing and modelling, software requiremts analysis, design, coding dan test-
ing/verification.
4.1.3 Analisa Interface
1. Halaman Utama
Pada halaman utama sistem sebelumnya, terdapat 5 menu yaitu menu cek
kelayakan, menu syarat sah kambing kurban, menu jenis-jenis kambing,
menu jenis-jenis penyakit, dan menu tentang aplikasi. Tampilan halaman
utama terlihat sederhana dengan background berwarna putih. Tampilan dari
halaman utama pada sistem pakar kelayakan kambing kurban sebelumnya
terlihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Halaman Utama Sistem Sebelumnya
2. Menu Cek Kelayakan
Pada menu cek kelayakan sistem sebelumnya, terdapat 52 pertanyaan de-
ngan jawaban ya atau tidak yang harus dijawab oleh pengguna. Pertanyaan
yang ada pada menu cek kelayakan merupakan gabungan dari pertanyaan
terkait syarat kriteria hewan kurban dan gejala penyakit hewan kurban.
Di setiap pertanyaan terdapat menu penjelasan untuk membantu penggu-
na. Tampilan halaman cek kelayakan sistem sebelumnya dapat dilihat di
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Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Halaman Cek Kelayakan Sistem Sebelumnya
Setelah pengguna menjawab 52 pertanyaan yang ada pada menu cek ke-
layakan, maka langkah selanjutnya ialah menekan button cek kelayakan
yang terletak paling bawah pada halaman menu cek kelayakan. Setelah
itu akan muncul jawaban dari pertanyaan yang telah dijawab sebelumnya
seperti yang tampak di Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Halaman Jawaban Cek Kelayakan Sistem Sebelumnya
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3. Halaman Syarat Sah Kambing Kurban
Menu syarat sah kambing kurban berisi syarat sah hewan kurban secara u-
mum. Tampilan halaman cek kelayakan sistem sebelumnya yang tampak
pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Halaman Syarat Sah Kambing Kurban Sistem Sebelumnya
4. Halaman Jenis-jenis Kambing
Menu ini berisi tentang informasi terkait jenis-jenis kambing. Tampilan ha-
laman jenis-jenis kambing sistem sebelumnya terlihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Halaman Jenis-jenis Kambing Sistem Sebelumnya
5. Halaman Jenis-jenis Penyakit Kambing
Menu ini berisi tentang jenis-jenis penyakit kambing beserta penjelasan me-
ngenai penyakit tersebut. Pada menu ini terdapat 18 jenis penyakit yang ke-
18 penyakit tersebut dapat terdeteksi oleh menu cek kelayakan. Tampilan
halaman jenis-jenis penyakit sistem sebelumnya terlihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Tampilan Menu Jenis-jenis Penyakit Sistem Sebelumnya
6. Halaman Tentang Aplikasi
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Menu tentang aplikasi berisi informasi mengenai aplikasi tersebut, seperti
siapakah orang yang terlibat kedalam pengerjaan penelitian dan juga pem-
buatan dari aplikasi tersebut. Tampilan halaman jenis-jenis kambing sistem
sebelumnya terlihat di Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Tampilan Tentang Aplikasi Sistem Sebelumnya
4.2 Analisa Sistem Usulan
Analisa sistem usulan merupakan hasil dari analisa sistem sebelumnya.
Kelemahan dan kekurangan pada sistem sebelumnya akan dibuat suatu pemecahan
dari kelemahan dan kekurangan tersebut, seperti hal apa sajakah yang perlu diper-
baiki atau dikembangkan dari sistem sebelumnya. Berikut ini merupakan analisa
sistem usulan yang akan digunakan sebagai pengembangan sistem sebelumnya:
1. Tampilan Sistem
Pada sistem pakar kelayakan kambing kurban sebelumnya, tampilan sis-
tem terlihat sederhana dengan background berwarna putih polos dan logo
bergambar kambing. Pada sistem usulan yang merupakan pengembangan
sistem sebelumnya maka tampilan sistem akan dibuat lebih berwarna yang
diharapkan dapat membuat pengguna lebih tertarik dalam menggunakan sis-
tem pakar kelayakan kambing kurban.
2. Halaman Cek Kelayakan dan Cek Kesehatan
Pada sistem sebelumnya, untuk melakukan cek kelayakan dan mencari tahu
penyakit sapi berada pada satu menu yaitu menu cek kelayakan. Pada menu
tersebut pengguna harus menjawab 52 pertanyaan. Sistem yang akan dikem-
bangkan akan memisah antara menu cek kelayakan dan menu cek kese-
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hatan. Hal ini dilakukan agar pengguna dapat lebih mengetahui menge-
nai kriteria kelayakan dan gejala penyakit. Untuk memudahkan pengguna
dalam melakukan cek kelayakan dan cek kesehatan, maka pada menu cek
kelayakan dan cek kesehatan akan berbentuk checkbox. Kemudahan pada
menu ini ialah pengguna tidak perlu menjawab semua pertanyaan seperti
pada sistem sebelumnya.
3. Menu Tambahan
Pada sistem sebelumnya terdapat menu jenis-jenis kambing. Menu ini tidak
akan dibuat pada sistem usulan yang akan dikembangkan. Hal ini dikare-
nakan menu ini sifatnya hanya sebagai informasi tambahan dikarenakan se-
mua jenis kambing dapat dijadikan hewan kurban. Penambahan menu pada
sistem usulan yang akan dikembangkan ialah menu kesejahteraan hewan
dan menu cara penggunaan aplikasi. Setelah melakukan wawancara dengan
pakar, kesejahteraan hewan merupakan salah satu poin yang harus dibuat pa-
da sistem yang akan dikembangkan. Menurut pakar pada penelitian ini, ke-
sejahteraan hewan kurban masih banyak belum diketahui oleh masyarakat.
Menu cara penggunaan aplikasi dibuat agar dapat mempermudah pengguna
dalam menggunakan aplikasi sistem pakar kelayakan kambing kurban.
4. Metode Bayesian Network
Kelemahan yang ada pada forward chaining dapat diatasi dengan metode
bayesian network, dikarenakan pada metode ini setiap fakta-fakta memiliki
nilai yang berbeda. Dalam kasus sistem pakar ini, jika ditemukan penyak-
it dengan gejala-gejala yang bernilai rendah, maka hasil dari sistem akan
memunculkan penyakit dengan nilai kepercayaan pakar yang rendah.
5. Data Penyakit Yang Digunakan
Pada sistem sebelumnya terdapat penyakit-penyakit yang sifatnya penyak-
it umum pada kambing salah satunya penyakit masitis yang merupakan
penyakit pada kambing betina. Pada sistem sebelumnya juga ditemukan ge-
jala yang sulit diketahui oleh orang awam, seperti gejala lemah lesu, susah
bergerak, tidak sanggup berdiri, dan ketakutan disertai gelisah. Pada sis-
tem yang akan dikembangkan terdapat 8 penyakit yang merupakan penyakit
khusus diwaspadai pada kambing kurban berdasarkan hasil wawancara de-
ngan pakar. Setiap penyakit yang ada pada sistem yang akan dikembangkan
ini memiliki gejala khusus yang tidak dimiliki oleh penyakit lain. Gejala
yang ada pada sistem usulan yang akan dikembangkan ialah gejala kasa t-
mata dan mudah diketahui oleh orang awam.
6. Metode ESDLC
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Metode yang digunakan sebagai alur penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan penelitian sebelumnya ialah ESDLC.
4.3 Penilaian Keadaan
Saat ini terdapat dua cara yang umumnya dilakukan oleh peserta kurban un-
tuk ikut berpartisipasi dalam ibadah kurban, yaitu dengan cara menyerahkan uang
kurban ke pihak masjid atau mushola dan cara satu lagi ialah membeli hewan kurban
sendiri lalu menyerahkannya ke pihak masjid atau mushola. Namun, sangat sedik-
it pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh pengurus masjid dan peserta
kurban untuk memilih ternak kurban jika dibandingkan dengan banyaknya kriteria
yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelayakan dari hewan kurban termasuk
kambing kurban. Selain itu masih banyak masyarakat awam maupun peserta kur-
ban yang tidak mengetahui indikator-indikator seekor hewan yang dinyatakan layak
atau tidak layak untuk dijadikan hewan kurban yang sah secara syariah Islam.
Pemerintah Kota Pekanbaru telah menyediakan lapak yang khusus untuk
penjualan hewan kurban yang telah di cek kelayakannya terlebih dahulu oleh dokter
maupun petugas ahli yang terletak di Plaza Ternak Pekanbaru. Namun, tidak semua
panitia kurban maupun peserta ibadah kurban yang membeli hewan kurbannya di
Plaza Ternak Pekanbaru. Hal ini dikarenakan stok hewan yang tidak mencukupi
kebutuhan hewan kurban di Kota Pekanbaru, serta masih banyak panitia hewan kur-
ban yang lebih memilih untuk membeli hewan kurban dari luar kota. Hewan kurban
yang berasal dari luar kota Pekanbaru tidak semuanya telah di cek kesehatan dan ke-
layakannya oleh ahli yang berasal dari Plaza Ternak Pekanbaru, serta Dinas Perta-
nian dan Peternakan Kota Pekanbaru. Oleh karena itu masyarakat awam khususnya
panitia kurban dan peserta kurban harus mengetahui kriteria-kriteria yang meru-
pakan syarat sah hewan untuk dijadikan hewan kurban. Gambaran dari proses pem-
belian hewan kurban dapat dilihat di Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Proses Pembelian Hewan Kurban
4.4 Akuisisi Pengetahuan
Data yang digunakan dalam basis pengetahuan sistem pakar kelayakan
kambing kurban ialah data penyakit, data gejala, kriteria hewan kurban, dan penan-
ganan awal. Data penyakit dan data gejala diperoleh dari pakar melalui hasil
wawancara dengan 2 orang dokter hewan yang sudah berpengalaman dalam bidan-
g hewan ternak dan hewan kurban yaitu Drh. Askardiya R. Patrianov, MP dan
Drh. Ade Rukmantara, serta informasi hewan kurban dalam segi peternakan yang
bersumber dari wawancara dengan dosen Restu Misrianti, S.Pt., M.Si, dan juga be-
berapa sumber lain seperti buku tentang kambing dan kurban, jurnal, dan penelitian
sebelumnya.
Hasil dari akuisisi pengetahuan ini, diperoleh 8 penyakit kambing serta 20
gejalanya. Dari 8 penyakit disusun sebagai pernyataan dan gejala disusun seba-
gai kesimpulan. Jenis-jenis penyakit kambing kurban yang akan digunakan dalam
penelitian ini terlihat di Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Penyakit Kambing Kurban
Kode Nama Penyakit Gejala Menyertai Gejala Minimal
P01 Anthrax 4 gejala 3 gejala
P02 Scabies 4 gejala 3 gejala
P03 Orf 4 gejala 3 gejala
P04 Pink Eye 4 gejala 3 gejala
P05 Cacingan 4 gejala 3 gejala
P06 Bloat 3 gejala 3 gejala
P07 Myasis 3 gejala 2 gejala
p08 Ring worm 4 gejala 3 gejala
Berikut ini Tabel 4.2 memuat tentang gejala penyakit kambing.
Tabel 4.2. Gejala Penyakit Kambing Kurban
Kode Gejala Penyakit Kambing
G01 Keluar darah dari lubang kumla
G02 Demam
G03 Pernafasan cepat
G04 Nafsu makan turun
G05 Luka keropeng daerah telinga, leher, dan paha
G06 Menggaruk tubuh yang terluka
G07 Luka keropeng basah/kering
G08 Keropeng daerah mulut seperti bunga kol
G09 Bintik merah pada kulit
G10 Kornea mata berwarna merah pekat
G11 Kotoran mata berlebih
G12 Bulu kusam
G13 Perut membesar
G14 Mencret
G15 Perut bagian kiri membesar
G16 Investasi larva pada luka
G17 Kulit terdapat luka
G18 Lesi berbentuk bulatan putih
G19 Bulu rontok
G20 Kebotakan bulu
Berikut kriteria yang menetukan kambing layak dijadikan hewan kurban
atau tidak. Kriteria berikut bersumber dari Peraturan Menteri Pertanian Repub-
lik Indonesia nomor 114 tahun 2014, yang diatur dalam Pasal 5 dan terlihat pada
Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Kriteria Kelayakan Kambing Kurban
Kode Kriteria Kambing Kurban
K01 Jenis kelamin jantan
K02 Tidak buta
K03 Tidak pincang
K04 Tidak patah tanduk
K05 Tidak putus ekor
K06 Tidak rusak daun telinga
K07 Tidak kurus
K08 Tidak dikebiri
K09 Testis lengkap
K10 Ukuran testis sama besar
K11 Umur kambing diatas satu tahun
K12 Gigi seri sudah tumbuh
4.4.1 Basis Pengetahuan
Basis pengetahuan sistem pakar kelayakan kambing kurban mengena-
i hubungan dari gejala dan penyakit terlihat di Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Relasi Antara Gejala dan Penyakit
Kode Gejala
Kode Penyakit
P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08
G01 * *
G02 * *
G03 * *
G04 * * * * * * *
G05 *
G06 *
G07 * *
G08 *
G09 *
G10 *
G11 *
G12 *
G13 *
G14 *
G15 *
G16 *
G17 *
G18 *
G19 *
G20 *
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Setelah ditentukan rule base pengetahuan dari gejala dan penyakit, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan aturan kaidah produksi (rule). Aturan dibu-
at berdasarkan rule base pengetahuan pada Tabel 4.4. Rule dengan metode inferensi
forward chaining terlihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Rule Forward Chaining
Rule base Deskripsi
Rule1 IF G01=Yes AND G02=Yes AND G03=Yes AND G04=Yes
THEN P01
Rule2 IF G05=Yes AND G06=Yes AND G07 =Yes AND G04=Yes
THEN P02
Rule3 IF G08=Yes AND G09=Yes AND G07=Yes AND G04=Yes
THEN P03
Rule4 IF G10=Yes AND G11=Yes AND G02=Yes AND G04=Yes
THEN P04
Rule5 IF G12=Yes AND G13=Yes AND G14=Yes AND G04=Yes
THEN P05
Rule6 IF G15=Yes AND G03=Yes AND G04=Yes THEN P06
Rule7 IF G16=Yes AND G17=Yes G04=Yes THEN P07
Rule8 IF G18=Yes AND G19=Yes AND G20=Yes AND G04=Yes
THEN P08
4.4.2 Analisa Metode Bayesian Network Pada Sistem Pakar
Terdapat beberapa langkah untuk menerapkan bayesian network pada sistem
pakar kelayakan kambing kurban, langkahnya adalah sebagai berikut.
1. Membuat Struktur Graf Bayesian Network Penyakit Kambing Kurban
Struktur graf ini akan merepresentasikan antara penyakit kambing dengan
gejala penyakitnya sehingga langkah pertama dalam membangun sistem
pakar dengan bayesian network adalah membuat struktur graf bayesian
network pada penyakit kambing kurban. Struktur bayesian network pada
penyakit kambing kurban terlihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Struktur Bayesian Network Penyakit Kambing Kurban
2. Menentukan Parameter Nilai Prior Probability
Nilai prior probability atau nilai kepercayaan dari gejala penyakit kambing
kurban merupakan nilai yang muncul untuk menjelaskan besar kepercayaan
dari setiap gejala pada penyakit kambing. Nilai parameter ini berasal dari
kepercayaan seorang pakar. Nilai parameter dari gejala kambing kurban
terlihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Daftar Gejala Penyakit Kambing
Kode Gejala Penyakit Kambing Parameter
G01 Keluar darah dari lubang kumla 0.9
G02 Demam 0.75
G03 Pernafasan cepat 0.6
G04 Nafsu makan turun 0.25
G05 Luka keropeng daerah telinga, leher, dan paha 0.9
G06 Menggaruk tubuh yang terluka 0.75
G07 Luka keropeng basah/kering 0.5
G08 Keropeng daerah mulut seperti bunga kol 0.9
G09 Bintik merah pada kulit 0.75
G10 Kornea mata berwarna merah pekat 0.9
G11 Kotoran mata berlebih 0.75
G12 Bulu kusam 0.9
G13 Perut membesar 0.75
G14 Mencret 0.5
G15 Perut bagian kiri membesar 0.9
G16 Investasi larva pada luka 0.9
G17 Kulit terdapat luka 0.75
G18 Lesi berbentuk bulatan putih 0.9
G19 Bulu rontok 0.75
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Tabel 4.6 Daftar Gejala Penyakit Kambing (Tabel lanjutan...)
Kode Gejala Penyakit Kambing Parameter
G20 Kebotakan bulu 0.5
3. Membuat Conditional Probability Table
Pada nilai tabel yang berisi nilai conditional probability terdapat nilai
present gejala dan present penyakit merupakan kambing yang mengalami
gejala tersebut dan juga mengidap penyakit. Untuk nilai gejala absents dan
penyakit present merupakan kambing yang tidak mengalami gejala terse-
but, tetapi terkena penyakit. Apabila gejala present dan penyakit absent
maka kambing mengalami gejala tersebut, namun tidak terkena penyakit.
Dan apabila gejala dan penyakit absent, maka kambing tersebut tidak men-
galami gejala tersebut dan juga tidak sakit. Nilai Conditional Probability
Table (CPT) dari penyakit kambing kurban terhadap gejala dapat dilihat pa-
da Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Conditional Probability Table
Gejala
Penyakit Kambing
Present Absent
Keluar darah dari lubang kumla Present 0.9 0.2
Absent 0.1 0.8
Demam Present 0.75 0.6
Absent 0.25 0.4
Pernafasan cepat Present 0.6 0.6
Absent 0.4 0.4
Nafsu makan turun Present 0.4 0.8
Absent 0.6 0.2
Luka keropeng didaerah telinga,
leher, dan paha
Present 0.9 0.2
Absent 0.1 0.8
Menggaruk tubuh yang terluka Present 0.8 0.4
Absent 0.2 0.6
Luka keropeng basah/kering Present 0.6 0.4
Absent 0.4 0.6
Keropeng daerah mulut seperti bun-
ga kol
Present 0.9 0.4
Absent 0.1 0.6
Bintik merah pada kulit Present 0.4 0.6
Absent 0.6 0.4
Kornea mata berwarna merah pekat Present 0.9 0.2
Absent 0.1 0.8
Kotoran mata berlebih Present 0.6 0.4
Absent 0.4 0.6
Bulu kusam Present 0.7 0.4
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Tabel 4.7 Conditional Probability Table (Tabel lanjutan...)
Gejala
Penyakit Kambing
Present Absent
Absent 0.3 0.6
Perut membesar Present 0.6 0.4
Absent 0.4 0.6
Mencret Present 0.4 0.6
Absent 0.6 0.4
Perut bagian kiri membesar Present 0.9 0.2
Absent 0.1 0.8
Investasi larva lalat pada luka Present 0.8 0.2
Absent 0.2 0.8
Kulit terdapat luka Present 0.6 0.4
Absent 0.4 0.6
Lesi berbentuk bulatan putihr Present 0.8 0.2
Absent 0.2 0.8
Bulu rontok Present 0.6 0.4
Absent 0.4 0.6
Kebotakan bulu Present 0.4 0.6
Absent 0.6 0.4
4. Membuat Joint Probability Distribution
Sama halnya dengan CPT, joint probability distribution (JPD) dari suatu
variabel A dan B adalah sebuah tabel yang berisi probabilitas untuk setiap
nilai A dan B yang dapat terjadi. Berdasarkan oleh persamaan di atas, cara
menghitung joint probability distribution suatu gejala adalah mengalikan
nilai conditional probability dengan prior probability. Nilai joint probabilty
distribution dari penyakit kambing kurban terlihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Joint Probability Distribution Table
Gejala
Penyakit Kambing
Present Absent
Keluar darah dari lubang kumla Present 0.9 x 0.9 = 0.81 0.1 x 0.2 = 0.02
Absent 0.9 x 0.1 = 0.09 0.1 x 0.8 = 0.08
Demam Present 0.75 x 0.75 =
0.57
0.25 x 0.6 = 0.16
Absent 0.75 x 0.25 =
0.19
0.25 x 0.4 = 0.1
Pernafasan cepat Present 0.6 x 0.6 = 0.36 0.4 x 0.4 = 0.16
Absent 0.6 x 0.4 = 0.24 0.4 x 0.6 = 0.24
Nafsu makan turun Present 0.25 x 0.4 = 0.1 0.75 x 0.8 = 0.6
Absent 0.25 x 0.6 = 0.15 0.75 x 0.2 = 0.15
Luka keropeng didaerah telinga,
leher, dan paha
Present 0.9 x 0.9 = 0.81 0.1 x 0.2 = 0.02
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Tabel 4.8 Joint Probability Distribution Table (Tabel lanjutan...)
Gejala
Penyakit Kambing
Present Absent
Absent 0.9 x 0.1 = 0.09 0.1 x 0.8 = 0.08
Menggaruk tubuh yang terluka Present 0.75 x 0.8 = 0.6 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.2 = 0.15 0.25 x 0.6 = 0.15
Luka keropeng basah/kering Present 0.5 x 0.6 = 0.3 0.5 x 0.4 = 0.2
Absent 0.5 x 0.4 = 0.2 0.5 x 0.6 = 0.3
Keropeng daerah mulut seperti bun-
ga kol
Present 0.9 x 0.9 = 0.81 0.1 x 0.4 = 0.04
Absent 0.9 x 0.1 = 0.09 0.1 x 0.6 = 0.06
Bintik merah pada kulit Present 0.75 x 0.6 = 0.45 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.4 = 0.3 0.25 x 0.6 = 0.15
Kornea mata berwarna merah pekat Present 0.9 x 0.9 = 0.81 0.1 x 0.2 = 0.02
Absent 0.9 x 0.1 = 0.09 0.1 x 0.8 = 0.08
Kotoran mata berlebih Present 0.75 x 0.6 = 0.45 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.4 = 0.3 0.25 x 0.6 = 0.15
Bulu kusam Present 0.9 x 0.7 = 0.63 0.1 x 0.4 = 0.04
Absent 0.9 x 0.3 = 0.27 0.1 x 0.6 = 0.06
Perut membesar Present 0.75 x 0.6 = 0.45 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.4 = 0.3 0.25 x 0.6 = 0.15
Mencret Present 0.5 x 0.4 = 0.2 0.5 x 0.6 = 0.3
Absent 0.5 x 0.6 = 0.3 0.5 x 0.4 = 0.2
Perut bagian kiri membesar Present 0.9 x 0.9 = 0.81 0.1 x 0.2 = 0.02
Absent 0.9 x 0.1 = 0.09 0.1 x 0.8 = 0.08
Investasi larva lalat pada luka Present 0.9 x 0.8 = 0.72 0.1 x 0.2 = 0.02
Absent 0.9 x 0.2 = 0.18 0.1 x 0.8 = 0.08
Kulit terdapat luka Present 0.75 x 0.6 = 0.45 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.4 = 0.3 0.25 x 0.6 = 0.15
Lesi berbentuk bulatan putih Present 0.9 x 0.8 = 0.72 0.1 x 0.2 = 0.02
Absent 0.9 x 0.2 = 0.18 0.1 x 0.8 = 0.08
Bulu rontok Present 0.75 x 0.6 = 0.45 0.25 x 0.4 = 0.1
Absent 0.75 x 0.4 = 0.3 0.25 x 0.6 = 0.15
Kebotakan bulu Present 0.5 x 0.4 = 0.2 0.5 x 0.6 = 0.3
Absent 0.5 x 0.6 = 0.3 0.5 x 0.4 = 0.2
5. Menghitung Posterior Probability
Posterior probability didapat dari hasil JPD yang telah diperoleh, kemudi-
an nilai inilah yang digunakan untuk menghitung probabilitas kemunculan
suatu gejala. Berdasarkan JPD yang telah diperoleh. Perhitungan nilai pos-
terior probability gejala penyakit kambing kurban terlihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Posterior Probability Table (Tabel lanjutan...)
Kode Nama Gejala Nilai
Tabel 4.9. Posterior Probability Table
Kode Nama Gejala Nilai
G01 Keluar darah dari lubang kumla 0.81 / (0.81 + 0.02) = 0.975
G02 Demam 0.57 / (0.57 + 0.16) = 0.780
G03 Pernafasan cepat 0.36 / (0.36 + 0.16) = 0.692
G04 Nafsu makan turun 0.1/ (0.1 + 0.6) = 0.142
G05 Luka keropeng daerah telinga, leher, dan
paha
0.81/ (0.81 + 0.02) = 0.975
G06 Menggaruk tubuh yang terluka 0.6 / (0.6 + 0.1) = 0.857
G07 Luka keropeng basah/kering 0.3 / (0.3 + 0.2) = 0.600
G08 Keropeng daerah mulut seperti bunga kol 0.81/ (0.81 + 0.04) = 0.952
G09 Bintik merah pada kulit 0.45 / (0.45 + 0.1) = 0.818
G10 Kornea mata berwarna merah pekat 0.81 / (0.81 + 0.02) = 0.975
G11 Kotoran mata berlebih 0.45 / (0.45 + 0.1) = 0.818
G12 Bulu kusam 0.63 / (0.63 + 0.04) = 0.940
G13 Perut membesar 0.45 / (0.45 + 0.1) = 0.818
G14 Mencret 0.2 / (0.2 + 0.3) = 0.400
G15 Perut bagian kiri membesar 0.81 / (0.81 + 0.02) = 0.975
G16 Investasi larva pada luka 0.72 / (0.72 + 0.02) = 0.972
G17 Kulit terdapat luka 0.45 / (0.45 + 0.1) = 0.818
G18 Lesi berbentuk bulatan putih 0.72 / (0.72 + 0.02) = 0.972
G19 Bulu rontok 0.45 / (0.45 + 0.1) = 0.818
G20 Kebotakan bulu 0.2 / (0.2 + 0.3) = 0.400
6. Inferensi Probabilistik
Inferensi probabilistik adalah menghitung rata-rata nilai posterior probabil-
ity dari setiap gejala penyakit yang disesuaikan dengan struktur bayesian
network dan metode inferensi forward chaining. Graf penelusuran penyak-
it antraks berdasarkan struktur bayesian network dan penelusuran dengan
forward chaining dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.
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Gambar 4.10. Graf Penyakit Anthrax Berdasarkan Bayesian Network
Gambar 4.11. Graf Penyakit Anthrax Berdasarkan Forward Chaining
Dari graf penelusuran penyakit Anthrax (Gambar 4.10 dan Gambar 4.11),
dapat dihitung:
P = (Anthrax — Gejala Anthrax)
= G01 + G02 + G03 + G04
4
= 0.975 + 0.780 + 0.692 + 0.142
4
= 0.647
Jadi, kemungkinan kambing kurban tersebut mengidap penyakit Anthrax
adalah sebesar 65%.
4.5 Kebutuhan Fungsional Sistem
Pada sub bab ini dilakukan penentuan aktor dari sistem yang akan dikem-
bangkan dan juga hal-hal apa saja yang bisa dilakukan sistem hasil pengembangan
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ini. Usecase pengembangan sistem pakar kelayakan kambing kurban ini telah di-
tentukan yang terlihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Usecase Pengembangan Sistem Pakar Kelayakan Kambing Kurban
Deskripsi usecase diagram pengembangan sistem pakar kelayakan kambing
kurban terilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Deskripsi Usecase Diagram
No. ID Usecase Keterangan
1. UC-01 Melihat Syarat Sah Hewan
Kurban
Melihat informasi syarat sah hewan kur-
ban.
2. UC-02 Melakukan Cek Kelayakan Pengguna dapat melakukan cek kelayakan
kambing kurban juga diagnosa penyakit
kambing kurban. Kemudian pengguna da-
pat melihat hasil layak tidaknya kambing
dijadikan hewan kurban.
3. UC-03 Melihat Jenis Penyakit Kamb-
ing Kurban
Pengguna dapat melihat jenis penyakit
kambing kurban.
4. UC-04 Melihat Kesejahteraan Hewan Pengguna bisa melihat kesejahteraan
hewan kurban yang perlu diperhatikan.
5. UC-05 Melihat Cara Penggunaan A-
plikasi
Pengguna dapat mengetahui cara penggu-
naan aplikas
6. UC-06 Melihat Tentang Apikasi Pengguna dapat menerima informasi sep-
utar siapa yang terlibat dalam pembuatan
aplikasi sistem pakar.
4.5.1 Skenario Usecase Diagram
Skenario usecase bertujuan untuk memperjelas mengenai hal-hal apa saja
yang bisa diperbuat pada sistem. Penjelasan mengenai skenario dari usecase dia-
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gram pengemabangan sistem pakar kelayakan kambing kurban.
1. Skenario Usecase Melihat Syarat Sah Hewan Kurban
Berikut ini skenario usecase untuk melihat syarat sah hewan kurban terlihat
pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Skenario Usecase Melihat Syarat Sah Hewan Kurban
Nama Usecase: Syarat Sah Hewan Kurban
Deskripsi: Pengguna dapat melihat informasi mengenai syarat sah hewan kurban
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Syarat Sah Hewan Kurban
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika pengguna
memilih button syarat sah hewan kurban.
2. Sistem akan menampilkan halaman yang
berisi syarat-syarat sah hewan kurban
2. Skenario Usecase Cek Kelayakan
Skenario usecase untuk melakukan pengecekan kelayakan kambing kurban
dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Skenario Usecase Cek Kelayakan
Nama Usecase: Cek Kelayakan
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan pengguna dapat melakukan pengecekan kelaykan
kambing kurban serta mengecek penyakit apa yang diderita kambing kurban
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Hasil Kelayakan Kambing Kurban
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika pengguna
memilih button cek kelayakan.
2. Sistem menampilkan halaman yang berisi
2 button yaitu cek kelayakan dan cek ke-
sehatan. Menu cek kelayakan berguna
untuk mengetahui layak tidaknya kamb-
ing dijadikan hewan kurban. Sedangkan
menu cek kesehatan berguna untuk menge-
cek penyakit apa yang diderita kambing.
3. Pengguna memilih button cek kelayakan.
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Tabel 4.12 Skenario Usecase Cek Kelayakan (Tabel lanjutan...)
Nama Usecase: Cek Kelayakan
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan pengguna dapat melakukan pengecekan kelaykan
kambing kurban serta mengecek penyakit apa yang diderita kambing kurban
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Hasil Kelayakan Kambing Kurban
4. Menampilkan pertanyaan yang harus di-
jawab oleh pengguna dimana pertanyaan
yang muncul tersebut mengenai kriteria-
kriteria kambing kurban.
5. Pengguna menjawab pertanyaan tersebut,
setelah itu pengguna harus menekan button
mulai cek.
6. Sistem akan menampilkan jawaban layak
tidaknya kambing dijadikan hewan kurban.
3. Skenario Usecase Jenis Penyakit Kambing Kurban
Skenario usecase untuk melihat jenis penyakit kambing kurban dapat dilihat
pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Skenario Usecase Jenis Penyakit Kambing Kurban
Nama Usecase: Jenis Penyakit Kambing Kurban
Deskripsi: Usecase ini menampilkan penyakit-penyakit apa saja yang dapat muncul dan
perlu di waspadai pada kambing kurban
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Informasi Penyakit Kambing
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika penggu-
na memilih button jenis penyakit kambing
kurban.
2. Sistem menampilkan 8 jenis penyakit
kambing kurban.
3. Pengguna mengklik salah satu button jenis
penyakit.
4. Sistem akan menampilkan informasi dari
penyakit tersebut seperti deskripsi, penye-
bab, dan cara penanganannya.
4. Skenario Usecase Kesejahteraan Hewan Kurban
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Skenario usecase untuk melihat apa saja kesejahteraan hewan kurban yang
perlu diperhatikan dapat dilihat pada Tabel 4.14
Tabel 4.14. Skenario Use case Kesejahteraan Hewan Kurban
Nama Usecase: Kesejahteraan Hewan Kurban
Deskripsi: Usecase ini menampilkan informasi apa saja kesejahteraan hewan kurban yang
perlu diperhatikan.
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Kesejahteraan Hewan Kurban
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika pengguna
memilih button kesejahteraan hewan.
2. Sistem akan menampilkan halaman yang
berisi kesejahteraan hewan yang perlu
diperhatikan pada saat kurban.
5. Skenario Usecase Cara Penggunaan Aplikasi
Skenario usecase untuk melihat cara penggunaan aplikasi dapat dilihat pada
Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Skenario Usecase Cara Penggunaan Aplikasi
Nama Usecase: Cara Penggunaan Aplikasi
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan bahwa aktor dapat melihat cara penggunaan aplikasi
sistem pakar ini.
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Cara Penggunaan Aplikasi
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika pengguna
memilih button cara penggunaan aplikasi.
2. Sistem akan menampilkan halaman yang
berisi cara penggunaan aplikasi.
6. Skenario Usecase Tentang
Skenario dari usecase tentang dapat di lihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Skenario Usecase Tentang
Nama Usecase: Tentang
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan pengguna dapat menerima informasi orang-orang
yang terlibat dalam pembuatan aplikasi ini, termasuk informasi pakar.
Aktor: Pengguna (Masyarakat Umum)
Kondisi Awal: Halaman Utama Sistem Pakar
Kondisi Akhir: Halaman Tentang
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika pengguna
memilih button tentang.
2. Sistem akan menampilkan halaman yang
berisi informasi tentang aplikasi.
4.5.2 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menjelaskan alur atau proses kegiatan
yang harus dilakukan oleh aktor.
1. Activity Diagram Syarat Sah Hewan Kurban
Berikut ini activity Diagram syarat sah hewan kurban yang dapat dilihat
pada Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Activity Diagram Syarat Sah Hewan Kurban
2. Activity Diagram Cek Kelayakan
Berikut activity diagram untuk melakukan cek kelayakan hewan kurban da-
pat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Activity Diagram Cek Kelayakan
3. Activity Diagram Jenis Penyakit Kambing Kurban
Berikut activity diagram untuk melihat jenis penyakit pada kambing kurban
terlihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Activity Diagram Jenis Penyakit Kambing Kurban
4. Activity Diagram Kesejahteraan Hewan
Berikut ini merupakan activity diagram untuk melihat kesejahteraan hewan
kurban dapat dilihat pada Gambar 4.16.
Gambar 4.16. Activity Diagram Kesejahteraan Hewan
5. Activity Diagram Cara Penggunaan Aplikasi
Activity diagram cara penggunaan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Activity Diagram Cara Penggunaan Aplikasi
6. Activity Diagram Tentang
Activity diagram tentang aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.18.
Gambar 4.18. Activity Diagram Tentang
4.5.3 Perancangan Antarmuka (Interface)
Perancangan antarmuka digunakan untuk menampilkan tampilan rancangan
kasat dari aplikasi yang akan dibangun.
1. Halaman Utama
Perancangan interface halaman utama atau tampilan utama dari aplikasi sis-
tem pakar kelayakan kambing kurban dengan metode bayesian network da-
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pat dilihat pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Rancangan Halaman Utama
Keterangan dari perancangan padaGambar 4.19 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.17.
Tabel 4.17. Keterangan Gambar Tampilan Halaman Utama
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Image Berfungsi untuk menampilkan gambar kambing.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan sistem pakar
kelayakan kambing kurban.
3. Button syarat sah hewan kur-
ban
Berfungsi untuk melihat dan mengetahui apa saja
syarat kelayakan hewan kurban.
4. Button cek kelayakan Berfungsi untuk melakukan cek kelayakan dan cek
kesehatan kambing kurban.
5. Button jenis penyakit kamb-
ing kurban
Berfungsi untuk melihat dan mengetahui jenis
penyakit kambing kurban.
6. Button kesejahteraan hewan Berfungsi untuk melihat dan mengetahui kesejahter-
aan hewan kurban yang perlu diperhatikan.
7. Button cara penggunaan a-
plikasi
Berfungsi untuk melihat dan mengetahui cara peng-
gunaan aplikasi sistem pakar kelayakan kambing kur-
ban.
8. Button tentang Berfungsi untuk melihat dan mengetahui informasi
tentang aplikasi sistem pakar kelayakan kambing kur-
ban
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Tabel 4.17 Keterangan Gambar Tampilan Halaman Utama (Tabel lanjutan...)
No. Jenis Komponen Keterangan
9. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan Uin Suska dan
tahun pembuatan
2. Halaman Syarat Sah Hewan Kurban
Perancangan tampilan halaman syarat sah kelayakan kambing kurban yang
terlihat pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Rancangan Halaman Syarat Sah Hewan Kurban
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.20 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.18.
Tabel 4.18. Keterangan Gambar Tampilan Syarat Sah
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan syarat hewan
kurban.
3. Label Berfungsi untuk menampilkan syarat hewan kurban
menurut syariat islam dan negara Indonesia.
3. Halaman Cek Kelayakan dan Kesehatan
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Perancangan tampilan halaman cek kelayakan dan cek kesehatan kambing
kurban yang dilakukan oleh pengguna yang terlihat pada Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Rancangan Halaman Cek Kelayakan dan Kesehatan Kambing Kur-
ban
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.21 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.19.
Tabel 4.19. Keterangan Gambar Tampilan Cek Kelayakan dan Kesehatan
Kambing Kurban
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan cek kelayakan.
3. Button cek kelayakan Berfungsi untuk melakukan cek kelayakan kambing
kurban.
4. Button cek kesehatan Berfungsi untuk melakukan cek kesehatan kambing
kurban.
Jika pengguna memilih button cek kelayakan maka sistem akan
menampilkan kriteria-kriteria kelayakan kambing kurban dalam bentuk
checkbox. Pengguna harus mengisi checkbox sesuai kondisi kambing yang
akan dinilai kelayakannya. Rancangan tampilan cek kelayakan pada menu
cek kelayakan yang terlihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Rancangan Halaman Cek Kelayakan
Keterangan dari rancangan pada Gambar 4.22 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.20.
Tabel 4.20. Keterangan Gambar Tampilan Cek Kelayakan
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan cek kelayakan.
3. Checkbox Berfungsi untuk memilih kriteria kelayakan kambing
kurban.
4. Label Berfungsi untuk menampilkan kriteria kambing kur-
ban.
5. Button lihat hasil Berfungsi untuk menjalankan inferensi terhadap rule-
rule berdasarkan jawaban kriteria yang dimasukkan
oleh pengguna.
6. Label Berfungsi menampilkan hasil proses button lihat
hasil.
Daftar kriteria pada menu cek kelayakan yang dapat dilihat pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21. Daftar Checkbox kriteria Kambing Kurban
No. Nama kriteria
1 Jenis kelamin betina
2 Buta
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Tabel 4.21 Daftar Checkbox kriteria Kambing Kurban (Tabel lanjutan...)
No. Nama Kriteria
3 Pincang
4 Patah tanduk
5 Putus ekor
6 Kerusakan daun telinga
7 Kurus
8 Kambing dikebiri
9 Testis tidak lengkap
10 Ukuran testis tidak sama besar
11 Umur kambing dibawah satu tahun
12 Gigi seri belum tumbuh
13 Semua kriteria tidak sesuai
Jika pengguna memilih button cek kesehatan maka sistem akan
menampilkan 20 gejala penyakit dalam bentuk checkbox. Pengguna harus
mengisi checkbox sesuai dengan kondisi kambing yang akan di cek ke-
layakannya. Rancangan tampilan menu cek kesehatan pada halaman cek
kelayakan terlihat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Rancangan Halaman Cek Kesehatan
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.23 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.22.
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Tabel 4.22. Keterangan Gambar Tampilan Cek Kesehatan
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan cek kesehatan.
3. Checkbox Berfungsi untuk memilih gejala apa yang diala-
mi kambing kurban sehingga pengguna mencen-
tang/menceklis pada kotak checkbox tersebut.
4. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan gejala kambing
kurban.
5. Button lihat hasil Berfungsi untuk menjalankan inferensi terhadap rule-
rule berdasarkan jawaban gejala yang dimasukkan
oleh pengguna.
Setelah pengguna mengisi checkbox gejala dan menekan button lihat hasil
maka sistem akan memproses pilihan tersebut dan hasilnya akan muncul
seperti terlihat pada Gambar 4.24.
Gambar 4.24. Rancangan Halaman Hasil Cek Kesehatan
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.24 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.23.
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Tabel 4.23. Keterangan Gambar Tampilan Hasil Cek Kesehatan
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan hasil cek kese-
hatan.
3. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan kambing
mengidap penyakit.
4. Button info penyakit Berfungsi melihat info penyakit hasil cek kesehatan.
Daftar gejala pada menu cek kesehatan yang dapat dilihat pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24. Daftar Checkbox Gejala Kambing Kurban
No. Nama Gejala Detail Gejala
1 Keluar darah dari lubang
kumla
Keluar darah dari anus, hidung, mulut, dan vulva.
2 Demam Suhu badan kambing tinggi yang menyebabkan badan
gemetar.
3 Pernafasan cepat Kambing tampak bernafas dengan ngos-ngosan dan
susah.
4 Nafsu makan turun Kambing kehilangan selera makan sehingga makan
hanya sedikit.
5 Luka keropeng daerah telin-
ga, leher, dan paha
Luka keropeng terdapat didaerah telinga, leher, dan
paha.
6 Menggaruk tubuh yang ter-
luka
Kambing tampak menggaruk terus menerus pada satu
bagian dan terlihat gelisah.
7 Luka keropeng basah/kering Luka keropeng baru yang masih basah dan luka lama
yang sudah kering.
8 Keropeng daerah mulut
seperti bunga kol
Adanya kerak luka yang mengering disekitar mulut
kambing berbentuk bunga kol.
9 Bintik merah pada kulit Pada kulit kambing terdapat bintik-bintik merah.
10 Kornea mata berwarna mer-
ah pekat
Pada bagian kornea mata tampak kotor dan keruh.
11 Kotoran mata berlebih Kotoran mata yang hampir menutupi mata.
12 Bulu kusam Bulu kambing tampak kusam dan kotor.
13 Perut membesar Perut pada bagian bawah tampak membesar atau
kembung.
14 Mencret Feses kambing terlihat lembek dan cair.
15 Perut bagian kiri membesar Perut bagian kiri tampak kembung dan besar diband-
ingkan perut kanan.
16 Investasi larva pada luka Terdapat larva lalat pada kulit kambing yang rusak
atau luka.
17 Kulit terdapat luka Kulit kambing terdapat luka.
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Tabel 4.24 Daftar Checkbox Gejala Kambing Kurban (Tabel lanjutan...)
No. Nama Gejala Detail Gejala
18 Lesi berbentuk bulatan putih Terdapat pusaran putih pada bulu-bulu tubuh kamb-
ing.
19 Bulu rontok Bulu kambing mudah rontok.
20 Kebotakan bulu Bulu kambing mengalami kebotakan pada bagian ter-
tentu.
4. Halaman Jenis Penyakit Kambing Kurban
Perancangan tampilan halaman jenis penyakit kambing kurban yang terlihat
pada Gambar 4.25.
Gambar 4.25. Rancangan Halaman Jenis Penyakit Kambing Kurban
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.25 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.25.
Tabel 4.25. Keterangan Gambar Tampilan Jenis Penyakit
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan informasi
penyakit kambing.
3. Button anthrax Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit an-
thrax.
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Tabel 4.25 Keterangan Gambar Tampilan Jenis Penyakit (Tabel lanjutan...)
No. Jenis Komponen Keterangan
4. Button scabies Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit s-
cabies.
5. Button orf Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit orf.
6. Button pink eye Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit
pink eye.
7. Button cacingan Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit
cacingan.
8. Button Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit
bloat.
9. Button Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit
myasis.
10. Button Berfungsi untuk menampilkan informasi penyakit
ring worm.
Jika pengguna menekan salah satu button maka akan muncul halaman berisi
informasi dari penyakit tersebut, seperti terlihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Rancangan Halaman Informasi Penyakit
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.26 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.26.
52
Tabel 4.26. Keterangan Gambar Tampilan Informasi Penyakit
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan info penyakit.
3. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan penyakit kamb-
ing kurban.
4. Image Berfungsi untuk menampilkan gambar penyakit.
5. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan berisi informasi
penyakit.
5. Halaman Kesejahteraan Hewan
Perancangan tampilan halaman kesejahteraan hewan yang terlihat pada
Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Rancangan Halaman Kesejahteraan Hewan
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.27 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.27.
Tabel 4.27. Keterangan Gambar Tampilan Kesejahteraan Hewan
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan kesejahteraan
hewan.
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Tabel 4.27 Keterangan Gambar Tampilan Kesejahteraan Hewan (Tabel lanjutan...)
No. Jenis Komponen Keterangan
3. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan yang berisi in-
formasi mengenai kesejahteraan hewan kurban yang
perlu diperhatikan.
6. Halaman Cara Penggunaan Aplikasi
Perancangan tampilan halaman cara penggunaan aplikasi yang terlihat pada
Gambar 4.28.
Gambar 4.28. Rancangan Halaman Cara Penggunaan Aplikasi
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.28 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.28.
Tabel 4.28. Keterangan Gambar Tampilan Cara Penggunaan Aplikasi
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan cara penggu-
naan aplikasi.
3. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan yang berisi in-
formasi mengenai cara penggunaan aplikasi.
4. Image Berfungsi untuk menampilkan logo.
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7. Halaman Tentang
Perancangan tampilan halaman kesejahteraan hewan yang terlihat pada
Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Rancangan Halaman Tentang
Keterangan dari perancangan pada Gambar 4.29 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.29.
Tabel 4.29. Keterangan Gambar Tampilan Tentang
No. Jenis Komponen Keterangan
1. Action bar Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.
2. Label Berfungsi untuk menampilkan tulisan tentang.
3. Image Berfungsi untuk menampilkan foto yang terlibat
dalam penelitian ini.
4. label Berfungsi untuk menampilkan tulisan mengenai siapa
saja yang terlibat dalam penelitian ini.
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan dan pembuatan sistem pakar kelayakan
kambing kurban yang telah diakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode Bayesian Network telah berhasil diterapkan pada sistem pakar ke-
layakan kambing kurban dengan 8 jenis penyakit dan 20 gejala, yang dapat
memberikan hasil nilai probabilitas kemunculan setiap jenis penyakit kamb-
ing kurban.
2. Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pakar kelayakan kambing
kurban dengan fokus pada penyakit kambing kurban dengan gejala yang
kasat mata.
3. Hasil pengujian uji akurasi menggunakan tool matlab, pengujian blackbox,
dan pengujian user acceptance test menunjukkan bahwa sistem dapat diter-
ima dengan baik oleh user dan hasil kesimpulan sesuai dengan rule yang
telah dibuat.
6.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, aplikasi dapat dikembangkan kembali dengan
menggunakan metode berbeda yang lebih baik, khususnya metode Naive Bayes
yang saat ini sangat banyak digunakan dikarenakan memiliki perhitungan lebih baik
yang menggunakan data latih.
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